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Abstrak
 

Negara - negara ASEAN yang secara georafis berada di daerah Asia tenggara merupakan daerah tujuan

wisatawan baru yang berkembang pesat. Pada sisi kesediaan ada faktor warisan/pusaka yang mempunyai

nilai sejarah, keanekaragaman alam, seperti sinar matahari yang cukup, pemandangan alarn seperti pantai,

hutan wisata, taman taut, yang dapat dijadikan potensi besar untuk menarik wisatawan asing untuk

berkunjung ke wilayah ini.

 

Dalam studi ini menggunakan gravity model yang diaplikasikan dalam sektor pariwisata dengan tujuan

untuk melihat permintaan wisatawan asing di ASEAN-5 dengan menganalisis kedatangan wisatawan asing

dari 16 negara asal dengan data panel. Variabel yang digunakan adalali GDP, harga di daerah tujuan, harga

di daerah pesaing, biaya transportasi, penggunaan internet dan jumlah populasi usia 16-64 tahun di negara

asal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permintaan wisatawan asing ke ASEAN-5 secara umum

dipengaruhi oleh GDP daerah tujuan, seperti halnya Malaysia dan Singapura, sedangkan di Indonesia,

Thailand dan Philipina mempunyai hubungan yang berlawanan. GDP di negara asal secara signifikan

berpengaruh terhadap permintaan wisatawan di negara Malaysia, Thailand dan Philipina, sedangkan di

Indonesia dan ASEAN-5 secara umum, mempunyai pengaruh yang berlawanan. Permintaan wisatawan

sangat sensitif akan perubahan harga, baik itu harga domestik maupun harga di daerah pesaing. Perubahan

harga domestik berpengaruh secara signifikan di Thailand, Philipina dan Singapura, sedangkan di ASEAN-5

secara umum mempunyai arah yang berlawanan. Perubahan harga di daerah pasaing secara signifikan

mempengaruhi kinjungan wisatawan ke ASEAN-5. Penggunaan Internet dan jumlah populasi di negara asal

mempunyai pengaruh yang berbeda-beda. Sedangkan transportation cost tidak mempunyai pengaruh

terhadap kunjungan wisatawan asing ASEAN-5.

<hr><i>ASEAN countries, located geographically within South-East Asia, are currently popular tourism

destinations. In terms of attractions they have inherited factors which have highly historical values and

natural mixture such as a long period of sun, nature view (beach, forest tourism, and maritime tourism).

These attractions have a significant potential to be a magnet for foreign tourist to visit the regions.

 

The study is based on gravity model in tourism practices. This dissertation is essentially aimed to determine

a foreign tourists demand within ASEAN-5 by analyze foreign tourists arrivals from 16 different originated

countries using panel data. Variable are GDP, price in the destinations, and price in the competitor

destinations, transportation cost, and internet access and population range from 16-64 year old in the

originated countries. The analysis revealed that foreign. Tourist demand to ASEAN-5 mostly influences by

destinations' GDP, in cases like Malaysia and Singapore; however in Indonesia, Thailand, and Philippine

has the opposite result. GDP in the originated countries are significantly influenced to tourist demand in

Malaysia, Thailand, and Philippine, on the other hand, the influences doesn't affect to Indonesia and
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ASEAN-5. Tourist demand is very sensitive to prices fluctuation, whether in domestic prices and competitor

regions. Domestic prices fluctuation are considerably influenced to Thailand, Philippine and Singapore, yet

in ASEAN-5 doesn't have any affect what so ever. The price fluctuation in competitor regions are

considerably influenced tourist visit to ASEAN-5. Internet access and population in the originated countries

are varied in their consequences. Then, transportation cost doesn't have any influence to foreign tourists visit

to ASEAN-5.</i>


